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Pengel olaan Hutan Desa K engerian Gunung Sahilan saat
ini yang dikel olaoleh Lembaga PengelolaHutan Desa (LPHD)
masih kurang baik. Walaupun sudah cukup mendapatkan pe-
ngakuan dari Pemerintah dengan diberikannyaizin pengelolaan
hutan, namun pengelolaan itu sendiri belum memberikan
dampak kepadamasyarakat desadan bahkan Iebih memberikan
manfaat bagi masyarakat pendatang. RKT/RPHD yang telah
dibuat tidak memasukkan area sawit yang terlanjur tanam di
dalam pengelolaan zonasi. Hasil deskriptif kuantitatif me-
nunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
memberikan penilaian kurang baik terhadap seluruh dimens
pengelolaan hutan berkelanjutan. Disisi lain, berbagai kom-
pleksitas dan dinamika secara kualitatif ternyata turut mem-
perburuk kondis yang kurang baik tersebut. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa pengelolaan hutan desa KGS belum
berproses secara positif dan berhasil/berdayaguna baik bagi
masyarakat sekitar maupun bagi aspek ekologi lainnya yang
seharusnyadapat diwujudkan dengan hadirnya hutan desaK GS.

Model yang direkomendasi kan mengarahkan padasebuah

Model Pengelolaan Hutan Desa Berkelanjutan
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skenariotipeideal bahwaberbaga upayaintervens yang telah
dilakukan di tingkat mikro dan makro harus berjalan secara
sinergis, seiring sgjalan, dan dalam tempo serta ritme yang
kurang lebih sama. Sinergitas yang terbangun di tingkat mikro
dan makro diharapkan dapat menjadikan masyarakat dan LPHD
KGS sebagai titik temu yang merepresentasikan sebuah model
kebijakan pengel olaan hutan desa KGS yang kol aboratif.

Collaborative village forest management tersebut
secaralogisakan berdampak padaaspek kapasitas kel embagaan
L PHD yang konstruktif. M aka secaragarisbesar, upaya-upaya
apasajayang dilakukan oleh kelima stakeholder dalam model
kebijakan pengelolaan hutan desa KGS (akademisi, bisnis,
pemerintah daerah, desa, ninik mamak, dan masyarakat) diarah-
kan pada sinergitas langkah dalam rangka membangun keter-
hubungan (connect), kolaboras (collaborate), dan perayaan
(celebrate) hutan desa K GS. Namun untuk dapat mewujudkan
prinsip 3C tersebut, peran aktif media baik online maupu
offline perlu jugadibangun terutama sebagai mediakomunikasi
yang dapat menyebarluaskan eksistens hutan desaK GS. Media
juga berfungs sebagai sarana kontrol sosial sehingga penge-
lolaan hutan desa KGS dapat terpantau oleh publik serta me-
reduksi penyalahgunaan fungs dan kedudukan hutan desa itu
sendiri.

Model Pengelolaan Hutan Desa Berkelanjutan



	Cover Hutan Desa.pdf (p.1)
	Mayarni_Hutan Desa_2021.pdf (p.2-93)

